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PengenalanStatistika

Definisi
Statistika

Jenis Statistika Data
Variabel

Penelitian

 Statistika Deskriptif adalah

metode statistika yang

digunakan untuk

menggambarkan atau

mendeskripsikan data yang telah

dikumpulkan menjadi sebuah

informasi.

 Statistika Inferensia adalah

metode yang digunakan untuk

mengetahui Kesimpulan tentang

kondisi populasi berdasarkan

sampel dengan melakukan

analisis menginterprestasikan

data menjadi sebuah

kesimpulan.

Data merupakan fakta berupa

angka, teks, gambar, atau simbol

yang diproleh dari proses

pengumpulan.

• Data berdasarkan cara

perolehan yaitu data primer atau

sekunder.

• Data berdaarkan sumber yaitu

data internal atau eksternal.

• Data berdasarkan sifatnya, yaitu

data kuantitatif atau kualitatif.

• Data berdasarkan waktu

pengumpulannya yaitu data

cross-sectional atau deret

waktu.

Variabel penelitian

merupakan fokus dalam

penelitian, yang dapat

diukur atau diamati dan

memiliki variasi tertentu

berupa karakteristik, sifat,

atau nilai dari individu,

objek, atau kegiatan yang

diteliti.

Secara umum, Var

Penelitian

• Variabel Bebas

• Variabel Terikat

• Variabel Moderasi

• Variabel Intervening

 Statistika merupakan ilmu

yang mempelajari tentang

metode pengumpulan,

pengolahan, analisis, hingga

interpretasi data.

 Statistik merupakan

Kumpulan data berupa angka

yang dikumpulkan, diolah,

dan disajikan dalam bentuk

table, grafik, atau diagram

untuk memberikan informasi

dari suatu permaslahan

lppm@ciputra.ac.id +62 813-3381-5388 • Integritas • Profesionalisme • Entrepreneurship



PengenalanStatistika

Hipotesis
Penelitian

Pengujian
Hipotesis

P-Value Signifikansi

Hipotesis: Pernyataan awal atau

dugaan tentang suatu populasi

yang akan diuji dalam penelitian

yang dilakukan.

Pengujian Hipotesis: Proses 

statistik untuk menentukan apakah

bukti empiris dari sampel data 

mendukung atau menolak hipotesis

awal.

P-value merupakan probabilitas

untuk mendapatkan hasil uji ketika

hipotesis nol adalah benar. P-value 

mengukur seberapa besar peluang

peneliti dapat mengamati data yang 

diperoleh jika hipotesis awal benar.

Tingkat signifikansi

merupakan ambang batas 

yang ditentukan sebelumnya

untuk memutuskan apakah

akan menolak hipotesis

awal.

lppm@ciputra.ac.id +62 813-3381-5388 • Integritas • Profesionalisme • Entrepreneurship



Skala PengukuranData

Nominal Ordinal Interval Rasio

Skala nominal hanya digunakan

untuk memberi label atau

mengkategorikan data tanpa

memberikan informasi tentang

urutan atau nilai numerik.

Contoh: jenis kelamin, warna

rambut, atau jenis kendaraan.

Skala ordinal memberikan informasi

tentang urutan atau peringkat data, 

tetapi tidak memberikan informasi

tentang perbedaan antara nilai-nilai

tersebut. Contoh: skala likert, 

peringkat dalam suatu kompetisi, 

atau tingkat Pendidikan.

Skala interval tidak hanya

memberikan informasi tentang

urutan, tetapi juga tentang

perbedaan antar nilai. Namun, 

skala interval tidak memiliki titik

atau nilai nol mutlak. Contoh: 

suhu dalam derajat Celsius atau

Fahrenheit.

Skala rasio adalah skala

pengukuran yang paling 

informatif. Skala ini memiliki semua

karakteristik skala interval serta

memiliki nilai nol mutlak. Ini berarti

bahwa perbandingan antara nilai-

nilai pada skala rasio memiliki arti 

yang jelas. Contoh: tinggi badan, 

berat badan, usia, atau

pendapatan.
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Data –Waktu Pengumpulan

Cross Sectional Time Series Data Panel

 Data yang dikumpulkan pada satu titik

waktu tertentu pada individu, kelompok, 

atau entitas yang berbeda.

 Tujuan: Memberikan gambaran mengenai

kondisi pada suatu waktu tertentu.

 Analisis: Membandingkan perbedaan antar

individu atau kelompok pada satu titik

waktu.

 Data yang dikumpulkan dari waktu ke waktu

untuk beberapa variabel pada entitas

tertentu.

 Tujuan: Menganalisis tren, fluktuasi, dan pola

dari waktu ke waktu.

 Analisis: Meramalkan nilai di masa depan

atau untuk memahami bagaimana suatu

variabel berubah seiring waktu.

 Gabungan dari data cross-sectional dan time 

series.

 Tujuan: Memberikan informasi yang lebih kaya 

dan dinamis, memungkinkan analisis hubungan

antar variabel yang lebih kompleks dan 

mendalam.

 Analisis: Menganalisis tren, perbedaan antar

individu atau kelompok, serta perubahan waktu.
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Perusahaan Harga Saham

A 1.800

B 1.500

C 2.500

D 2.000

E 2.700

Perusahaan Harga Saham

Januari 1.800

Februari 1.500

Maret 2.500

April 2.000

Mei 2.700

Perusahaan Bulan Harga Saham

A

Januari 1.800

Februari 1.500

Maret 2.500

B

Januari 2.000

Februari 2.700

Maret 2.400

Harga Saham Tahun 2020 Harga Saham Perusahaan X
Harga Saham Perusahaan A & B Tahun

2020

Reg. Linier, Reg. Logistik, 

Reg. Dummy Regresi Time Series Regresi Data Panel



RegresiLinier
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Analisis regresi adalah metode statistika yang 

digunakan untuk memahami hubungan antara

variabel dependen (respons) dan variabel

independen (prediktor) 

Regresi Linier

Regresi Linier 
Sederhana

Regresi Linier 
Berganda

Metode Regresi yang melibatkan

lebih dari satu Variabel

Independen

Asumsi

Metode Regresi yang melibatkan

satu Variabel Independen

Multikolinearitas Indepensi Residual Normalitas Heteroskedastisitas

𝑌 = β0 + β1𝑋 + 𝜀 𝑌 = β0 + β1𝑋1 +⋯+ β𝑛𝑋𝑛 + 𝜀



Input Data SPSS

Regresi Linier -SPSS

Klik File – Open - Data Ganti sesuai type file yang akan dianalisis – Pilih file - Open
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Tampilan Data 
SPSS

Regresi Linier -SPSS
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Uji Reliabilitas

Regresi Linier -SPSS

Reliabilitas merupakan konsistensi dan stabilitas hasil pengukuran.

Uji reliabilitas adalah metode untuk mengukur konsistensi atau stabilitas hasil

pengukuran. Tujuannya adalah untuk memastikan bahwa jika pengukuran

diulang, hasilnya akan tetap sama atau serupa. Dalam penelitian, uji reliabilitas

penting untuk memastikan bahwa temuan penelitian dapat diandalkan dan 

konsisten, serta mengurangi kemungkinan kesalahan pengukuran

Nilai statistik yang umum digunakan untuk mengetahui reliabilitas instrument 

adalah Cronbach’s alpha. Secara umum, suatu instrumen dikatakan reliabel jika

nilai Cronbach’s alpha ≥ 0.60.
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Uji Reliabilitas

Regresi Linier -SPSS
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Uji Reliabilitas

Regresi Linier -SPSS

Mengulang Langkah – Langkah tersebut hingga

seluruh variabel dilakukan analisis reliabilitas
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Uji Reliabilitas

Regresi Linier -SPSS

Nilai Cronbach’s Alpha > 0.60 

mengindikasikan bahwa indikator

yang diuji sudah reliabel

Cronbach’s Alpha if item Deleted 

mengindikasikan bahwa jika salah 

satu indicator dihapus/tidak

digunakan, maka nilai Cronbach’s 

Alphanya akan berubah
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Uji Validitas

Regresi Linier -SPSS

Validitas adalah ukuran yang menunjukkan seberapa tepat suatu alat ukur

mengukur apa yang seharusnya diukur.

Uji validitas adalah proses untuk memastikan bahwa sebuah instrumen penelitian

(seperti kuesioner) benar-benar mengukur apa yang seharusnya diukur. Dengan

kata lain, uji validitas memastikan bahwa data yang dikumpulkan dari instrumen

tersebut mencerminkan realitas dari variabel yang diteliti.

Nilai statistik yang umum digunakan untuk mengetahui reliabilitas instrument 

adalah Korelasi Product Moment. Suatu Indikator dinyatakan valid jika nilai

𝑝 − 𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 < 0.05. Selain itu, statistik uji korelasi juga dapat dibandingkan

dengan nilai r tabel. Jika nilai r hitung lebih besar dari nilai r tabel, maka butir

pertanyaan dianggap valid.
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Uji Validitas

Regresi Linier -SPSS
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Uji Validitas

Regresi Linier -SPSS

Mengulang

Langkah – Langkah 

tersebut hingga

seluruh variabel

dilakukan analisis

validitas
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Uji Validitas

Regresi Linier -SPSS

Nilai Pearson Correlation 

(𝑟 > 0.3) dan 𝑝 − 𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 < 0.05
mengindikasikan indikator yang 

digunakan sudah valid
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Multikolinearitas adalah kondisi di mana terdapat hubungan linier yang kuat antar

variabel independen dalam model regresi. Hal ini terjadi ketika variabel

independen dalam model regresi saling berkorelasi, yang berarti mereka tidak

sepenuhnya independen satu sama lain. Secara statistic, multikolinearitas

dihitung berdasarkan nilai VIF,

Adapun, kriteria penentuan nilai VIF

• VIF = 1  : Tidak ada multikolinearitas

• 1 < 𝑉𝐼𝐹 < 5 : Multikolinearitas rendah

• 5 < 𝑉𝐼𝐹 < 10 : Multikolinearitas sedang

• 𝑉𝐼𝐹 > 10 : Multikolinearitas tinggi

Secara statistik, variabel dengan nilai VIF <10 masih dapat digunakan dalam

penelitian.

𝑉𝐼𝐹 =
1

1 − 𝑅2

Uji 
Multikolinearitas

Regresi Linier -SPSS
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Uji 
Multikolinearitas

Regresi Linier -SPSS
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Uji 
Multikolinearitas

Regresi Linier -SPSS

Nilai VIF < 10 untuk seluruh

variable, sehingga tidak terjadi

multikolinearitas antara variable.
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Uji Autokorelasi

Regresi Linier -SPSS

Salah satu metode yang umum digunakan untuk menguji autokorelasi adalah uji 

Durbin-Watson (DW). Uji ini menghasilkan nilai d yang digunakan untuk

menentukan ada atau tidaknya autokorelasi.

• Jika d < dL atau d > (4-dL) maka terdapat autokorelasi

• Jika dU < d < (4-dU) maka tidak terjadi autokorelasi

• Jika dL < d < dU atau (4-dU) < d < (4-dL) maka tidak menghasilkan kesimpulan

yang pasti

Nilai dL dan dU diperoleh dari Tabel Durbin Watson

Autokorelasi adalah korelasi antara suatu variabel dengan dirinya sendiri pada 

waktu yang berbeda. Uji autokorelasi adalah metode statistik yang digunakan

untuk mendeteksi adanya hubungan antara residual (error) pada suatu model 

regresi dengan residual pada periode waktu sebelumnya.
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Uji Autokorelasi

Regresi Linier -SPSS
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Uji Autokorelsi

Regresi Linier -SPSS

Nilai statistik uji Durbin Watson

𝑑 = 1.832
𝑑𝑈 = 1.749

4 − 𝑑𝑈 = 2.251
Sehingga diperoleh 𝑑𝑈 < 𝑑 < (4 −
𝑑𝑈), hal ini mengindikasikan bahwa

tidak terjadi autokorelasi.
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Uji Normalitas

Regresi Linier -SPSS

Uji normalitas adalah prosedur statistik untuk menentukan apakah data yang 

diamati terdistribusi secara normal atau tidak. Distribusi normal, yang sering

digambarkan seperti kurva lonceng, terpusat di tengah dengan data yang 

sebagian besar berkumpul di sekitar titik tengah dan sedikit menyebar di 

ujungnya. Uji ini penting untuk memvalidasi asumsi penelitian dan memastikan

keakuratan hasil analisis statistik yang digunakan.

Analisis Statistik:

Metode ini menggunakan uji statistik untuk menghasilkan nilai dan probabilitas (p-

value) guna menarik kesimpulan tentang normalitas data.

Uji Kolmogorov-Smirnov: Salah satu uji klasik untuk normalitas, terutama

cocok untuk sampel besar.

Uji Shapiro-Wilk: Dianggap sebagai salah satu metode paling efektif, 

khususnya untuk sampel ukuran kecil dan sedang.

Uji Anderson-Darling: Metode lain yang juga cocok untuk sampel besar.
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Uji Autokorelasi

Regresi Linier -SPSS
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Uji Normalitas

Regresi Linier -SPSS
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Uji Normalitas

Regresi Linier -SPSS
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Uji Normalitas

Regresi Linier -SPSS

Nilai Asymp. Sig. sebesar 0.082, hal ini

menunjukkan bahwa nilai p-value lebih besar

dari 0.05. Sehingga mengindikasikan bahwa

residual berdistribusi normal.
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Regresi Linier -SPSS

Uji Heteroskedastisitas pengujian asumsi klasik dalam analisis regresi yang bertujuan

untuk mendeteksi adanya ketidaksamaan varians (ragam) residual dari satu

pengamatan ke pengamatan lain dalam suatu model regresi.

Salah satu metode yang dapat digunakan untuk melakukan pengujian asumsi

heteroskedastisitas Adalah Uji Glejser. Uji Glejser adalah uji statistik untuk

mendeteksi heteroskedastisitas dengan cara meregresikan nilai absolut residu

(Absolute Residual) terhadap variabel independen. Jika nilai signifikansi (Sig.) dari uji 

Glejser lebih besar dari 0,05, maka dapat disimpulkan tidak terjadi heteroskedastisitas, 

dan jika kurang dari 0,05, berarti terjadi heteroskedastisitas.
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Uji 
Heteroskedastisitas



Uji 
Heteroskedastisitas

Regresi Linier -SPSS
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Uji 
Heteroskedastisitas

Regresi Linier -SPSS
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Uji 
Heteroskedastisitas

Regresi Linier -SPSS
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Uji 
Heteroskedastisitas

Regresi Linier -SPSS

Nilai Sig. untuk seluruh variabel lebih besar

dari 0.05. Hal ini menunjukkan bahwa

residual tidak memiliki gejala

heteroskedastisitas.
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Uji F dan Uji T

Regresi Linier -SPSS

Uji hipotesis adalah metode statistik untuk menguji kebenaran suatu dugaan atau

pernyataan (hipotesis) tentang populasi berdasarkan data dari sampel, dengan

tujuan membuat keputusan yang objektif. Proses ini melibatkan perumusan

hipotesis, penentuan tingkat signifikansi, pengumpulan data, analisis statistik

menggunakan uji yang sesuai (seperti uji-t, uji-F), serta pengambilan keputusan

untuk menerima atau menolak hipotesis nol.
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Uji F dan Uji T

Regresi Linier -SPSS
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Uji F dan Uji T

Regresi Linier -SPSS

Nilai Sig. untuk seluruh variabel

lebih besar dari 0.05. Hal ini

menunjukkan bahwa residual 

tidak memiliki gejala

heteroskedastisitas.

Nilai Sig. untuk seluruh variabel

lebih besar dari 0.05. Hal ini

menunjukkan bahwa residual 

tidak memiliki gejala

heteroskedastisitas.
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Model & 
Interpretasi

Regresi Linier -SPSS

𝑌 = 1.433 + 0.201𝑋1 + 0.486𝑋2 + 0.174𝑋3
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Interpretasi

• Ketika nilai 𝑋1, 𝑋2, dan 𝑋3 konstan, makan nilai 𝑌 sebesar 1.433 satuan

• Ketika 𝑋1 naik satu satuan, akan meningkatkan nilai 𝑌 sebesar 0.201 satuan

• Ketika 𝑋2 naik satu satuan, akan meningkatkan nilai 𝑌 sebesar 0.486
satuan

• Ketika 𝑋3 naik satu satuan, akan meningkatkan nilai 𝑌 sebesar 0.174
satuan



Thank you

https://www.ciputra.ac.id/lppm/

